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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 2007 ini dengan 
tema penyuluhan dan pembinaan wajar 9 tahun dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dalam kerangka peningkatan IPM 
Jawa Barat, diharapkan dapat mennbantu program pemerintah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan masyarakat, dan menjalin 
silaturahmi antara masyarakat akademis dengan masyarakat luas. 
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Melalui pendidikan budaya akan diwariskan 
dan i satu generasi kepada generasi berikutnya. Pendidikan 
memiliki karakteristik yang berbeda. Artinya tiap masyarakat 
memiliki dri khas yang berbeda dengan yang lain. 
Perubahan yang terjadi di masyarakat besar atau pun kecil sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan sangat berperan dalam 
memajukan sebuah tatanan kehidupan masyarakat. Kita semua 
memahami maju mundumya sebuah tatanan kehidupan (Negara) 
tergantung kualitas pendidikannya. 
Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan dan waktu ke 
waktu. Tiap-tiap periode memiliki karateristik yang berbeda dank 
has. Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang cukup 
mendasar adalah setelah Indonesia merdeka. pemerintah 
berusaha menciptakan sebuah sistem pendidikan yang berdasarkan 
kepada cita-cita nasional, yaitu menderdaskan kehidupan bangsa. 

Kata Kata Kunci Penyuluhan, Pembinaan, Pendidikan, Mutt', 
Peningkatan 

I. Latar Belakang 
Dalam Pembukaan UUD 

1945 disebutkan bahwa salah satu 
tujuan nasional adalah mencerdas-
kan kehidupan bangsa, ini berarti 
pemerintah memiliki tanggung ja-
wab yang sangat mendasar untuk 
mencerdaskan bangsanya seopti-
mal mungkin. 

Berdasarkan amanat konsti-
tusi tersebut disebutkan bahwa 
setiap warga negara berhak untuk 

mendapatkan pendidikan minimal 
pada jenjang pendidikan dasar, 
yaitu pendidikan SD sampai SMP 
yang kemudian hal ini menjadi 
program pemerintah dengan nama 
program wajib belajar pendidikan 
dasar sembilan tahun yang dising-
kat Wajar Dikdas 9 Tahun. 

Pendidikan dasar adalah 
pendidikan yang mencakup pro-
gram 6 tahun di SD dan program 3 
tahun di SMP atau sederajat. Oleh 

Ea 
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karena itu, SMP merupakan bagian 
dan i jenjang pendidikan dasar yang 
tidak terpisahkan dan i pendidikan 
SD. Program wajib belajar sembi-
Ian tahun SMP adalah suatu 
kewajiban bagi setiap warga 
negara Indonesia yang telah tamat 
SD ataupun yang sederajat dengan 
batas usia 13-15 tahun untuk 
mengikuti pendidikan SMP atau 
yang sederajat sampai tamat. 

Sejak dikeluarkannya UU No. 
20 tahun 2003 tentang sistem Pen-
didikan Nasional yang menyebut-
kan pada BAB IV pasal 6 ayat 1 
bahwa usetiap warga negara yang 
berusia 7-15 tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar", maka program 
pendidikan dasar bagi warga nega-
ra Indonesia ditingkatkan dani 
Universal Basic Education menjadi 
Cumpolsaty Education. Untuk itu 
konsekuensinya adalah perlu ada-
nya sanksi bagi yang tidak mau 
melaksanakan tanggung jawabnya 
baik bagi pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, orang tua mau-
pun peserta didiknya itu sendiri. 

Sasaran wajib belajar sem-
bilan tahun menurut Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) pada PP Nomor 
7 Tahun 2005 adalah dengan tar 
get Angka Partisipasi Kasar 94 % 
(APK 94%) dengan siswa kelas 1 
SMP dan i 3,67 juta tahun ajaran 
2004/2005 menjadi 4,04 juta pada 
tahun 2009. Sedangkan sasaran 
Wajar Dikdas Sembilan Tahun 
menurut direktorat SMP Dirjen 
Mendikdasmen Depdiknas adalah 
dengan target APK 95% harus 
dicapai pada tahun 2008, berarti 

sekitar 1,9 juta anak harus ter-
layani di jenjang SMP. Sedangkan 
APK SMP tahun 2005 baru men-
capai 85,22 % berarti ada selisih 
9,78 % harus dicapai selama 3 
tahun dengan rata-rata pencapaian 
APK 3,26 % setiap tahunnya. 
Sedangkan APK SMP tahun 2006 
ditargetkan sebesar 89,83 % 
dengan kenaikan 4,64 % berarti 
sebanyak 526.000 anak usia 13-15 
tahun harus tertampung dijenjang 
SMP atau sederajat. 

Untuk nnencapai APK 95 % 
tahun 2008/2009 secara nasional 
pada tahun 2005 dihadapkan pada 
kenyataan bahwa terdapat 154 
kabupaten di Indonesia yang APK-
nya masih di bawah 85,22 % dan 
angka absolut yang tinggi. Khusus 
untuk Propinsi Jawa Barat terdapat 
14 kabupaten dengan APK di 
bawah 85,22 % dan angka absolut 
tinggi seperti dapat terlihat dalam 
tabel berikut : 

Daftar Kabupaten di Jawa Barat 
Dengan APK SMP di bawah 85,22 % dan 

Angka Absolut Tinggi 
Tahun 2005 

No Kabupaten APK 

Angka 
Absolut
(Dim 

ribuan) 
1 Kab. Bogor 7360 62.912 
2 Kab. Bandung 75.48 57.959 
3 Kab, Cianjur 64,36 42.461 
4 Kab.Sukabumi 71,31 37.517 
5 Kab. Garut 73,33 36.802 
6 Kab. CIrebon 71,80 35.141 
7 Kab. Bekasi 74,31 29.627 
8 Kab. Karawang 75.22 28.075 
9 Kab. lndramayu 76,12 23.501 
10 Kab. Subang 74,67 21.295 

1 Kab. Majalengka 73,21 18.233 
12 Kab. KunIngan 75,73 16.231 
13 Kab.Tasilonalaya 83.92 14.729 
14 Kab. Purwakarta 74,20 11.800 

Jumlah/Rata-rata 74,09 436.283 

El 

Somber Direktorat Pembinaan SMP Tabun 2006 (data diolah) 
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II. Pelaksanaan Program P2M 
Wajar Dikdas 9 Tahun 

1. Melakukan pendataan dan 
pemetaan tentang: 
a. Pendataan penduduk usia 

13-15 tahun yang tidak me-
lanjutkan ke SMP/sederajat 

b. Data siswa SD kelas 6 dan 
minat melanjutkan ke SMP 

c. Teridentifikasinya minat 
lulusan SD dan siswa kelas 
6 SD untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan SMP 

d. Terreviewnya APK SD dan 
SMP di kecamatan cikan-
cung 

e. Ditemukannya solusi me-
nuntaskan WAJAR DIKDAS 
9 tahun di lokasi kecamatan 
Cikancung 

2. Mendorong terciptanya hubu-
ngan yang harmonis antara 
peserta P2M dengan aparatur 
kecamatan, Tokoh Masyarakat, 
Alim Ulama dan Tokoh pemu-
da. 

Analisis data dan hasil 
pendataan dan pemetaan 

I. Analisis Data Siswa SD/MI 
a. Analisis jumlah Siswa SD 

Rekapitulasi Data SD/MI/Sederajat 
Kecamatan Cikancun 

Narna 
De sa 

Jml. 
SD/MV 

Soda 
raja( 

JmI.Siswa SD/MVSederaial 

Selu 
ruhnya 

Usia 7-12 
lahun 

Di bawah/ 
di alas 

7-12Ihn 
Tanjungjaya 7 1807 1631 176 
Cikasungka 6 1246 1180 66 
Hegarmanah 3 877 678 199 
Mandalasati 7 1744 1638 106 
Cikancvng 5 841 840 1 
Cihanyir s 737 726 11 
Ciluluk 7 1622 1423 199 
Shrahayu 4 1073 1020 53 
Mekartaksana 3 945 861 er 

Jumlah 47 10892 9997 895 

Kecamatan Cikancung memi-
liki 47 SD/MI, yang tersebar di 
seluruh daerah kecamatan Cikan-

cung. Jumlah siswa yang berada di 
sekolah dasar di kecamatan selu-
ruhnya berjumlah 10892 siswa. 
Sedangkan jumlah anak usia 7-12 
tahun dan i kecamatan cikancung 
adalah 9.962 anak. Dad jumlah 
anak usia 7-12 tahun tersebut, 
terdapat 8.965 anak yang ber-
sekolah di kecamatan cikancung. 
Sisanya tidak bersekolah dikare-
nakan berbagai alasan, seperti 
Drop Out saat masih sekolah atau 
karena memang belum pernah 
bersekolah. 

Bila di bandingkan, terdapat 
perbedaaan antara jumlah siswa 
yang bersekolah di kecamatan 
cikancung dan anak usia sekolah 
yang berasal dan i kecamatan 
Cikancung. Hal ini dikarenakan 
tidak seluruhnya siswa yang 
bersekolah di SD ini adalah pen-
duduk yang berasal dan i keca-
matan Cikancung. Sekolah-sekolah 
ini tidak hanya dinninati oleh 
penduduk dan i kecamatan Cikan-
cung, namun dikarenakan lokasi-
nya yang dekat dengan wilayah 
kecamatan lain maka anak-anak 
usia sekolah yang berasal dani 
kecamatan lain pun ikut bersekolah 
di SD-SD yang berada di keca-
matan cikancung. Kecamatan lain 
yang biasa ikut bersekolah ke 
kecamatan Cikancung berasal dani 
kecamatan Cicalengka, kecamatan 
Majalaya, dan kabupaten Garut 
yang daerahnya dekat dengan 
desa Mekarlaksana. 
b. Analisis Minat Siswa Kelas 

6 SD Melanjutkan ke SMP 
Dad 47 SD/MI yang berada di 

kecamatan cikancung, ada sekitar 
1.703 siswa kelas 6 SD/MI. Dani 
jumlah tersebut, sekitar 99% siswa 
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yang berminat untuk melanjutkan 
ke tingkat SMP, sisanya belum 
dapat menentukan kepastian untuk 
melanjutkan ke SMP atau tidakl 
Cukup besarnya persentase min . 
siswa untuk melanjutkan ke SMP 
dipengaruhi oieh berbagai faktor. 
Faktor yang paling utama memang 
karena minat dan keinginan para 
siswa yang ingin tetap meneruskan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Faktor 
ekonomi pun cukup berpengaruh 
dalam hal melanjutkan atau tidak-
nya seorang siswa ke SMP.SMP 
yang menjadi tujuan para siswa 
untuk meneruskan sekolah-nya 
pun berbeda-beda. 

Banyaknya perbedaan tujuan 
siswa melanjutkan sekolah, baik itu 
melanjutkan ke SMP Negeri, SMP 
Swasta, MTS maupun Pesantren 
bukan jadi masalah. Yang terpen-
ting adalah siswa-siswa tersebut 
berminat untuk melanjutkan ke 
jenjang SMP guna mendukung 
program Wajib Belajar 9 Tahun 
yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah. 

Angka Kelulusan dan Angka Melanjutkan 
Tingkat SD di Kec. Cikancung 

Nama 
Desa 

Kelulusan 2006/2007 Melanjulkan 

Lulus 
06/07

2006/2007 
Melargutken ke sh4j,,,,., s,„ Peserta 

Ujian 
Lulus 

or g , 

T9.5 .y. 267 267 100 267 267 100 
CS...^9. 206 206 100 206 206 100 
der nunsh 154 154 100 154 147 95.45 
WU 5. 252 252 100 252 251 99,60 
Cilvancung 142 142 100 142 142 100 
Clhanyir 156 156 100 156 156 100 

242 241 99,58 241 206 85,48 
Srtallayu 152 152 100 152 127 82,42 
Wu I.... 132 132 100 132 77 58,33 

Jurnlah 1073 1702 99,89 1702 1579 91,26 

Angka Kelulusan 
Defenisi : Perbandingan antara 
jumlah lulusan pada jenjang ter-
entu dengan jumlah siswa tingkat 
tertinggi dan i jenjang pendidikan 

24 

yang sesuai dan dinyatakan dalam 
persentase. 
Data dasar yang digunakan : 
Jumlah lulusan tingkat SD : 1703 
Jumlah siswa tingkat VI SD: 1702 
Rumus : 

Jrnllulusan pd jeniang pendicikan tertentu *) 
AL:   x100 

Jml siswa tingkat tinggi pada jenjang pend. 

1702 
AL: 

1703 
X100 = 99,89 % 

Untuk mengetahui banyaknya 
lulusan yang dapat melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi dapat 
dihitung dengan menggunakan 
Angka Melanjutkan (AM) yaitu 
perbandingan antara jumlah siswa 
baru tingkat 1 pada jenjang pen-
didikan yang lebih tinggi dengan 
jumlah lulusan pada jenjang yang 
lebih rendah dan dinyatakan dalam 
persentase. Data dasar yang 
digunakan adalah: 
a) Jumlah lulusan tingkat SD ber-

jumlah : 1702 siswa 
b) Jumlah siswa baru tingkat satu 

di SMP berjumlah : 1579 siswa 

Berdasarkan data tersebut 
harga AM dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus, sebagai 
berikut: 

Rumus : 

Jml siswa baru tingkal 1 pd jenjang pend. tedentu 
AM  5100 

Jml lulusan pd jenjang pond. yang lebih rendah tahun 
ajaran berikutnya **) 

*) Tingkat SMP 
**) Tingkat SD 
AM : x 100 : 91,26 % 
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c. Analisis Jumlah SD/MI 
Di kecamatan cikancung 

terdapat 47 SD/MI. Seluruh SD 
dan MI tersebut tersebar di semua 
wilayah kecamatan Cikancung. 
Dilihat dan i jumlah dan lokasi, 
penempatan sekolah — sekolah 
dan MI kurang cukup memadai. 
Hal ini terbukti dan i adanya 2 
sekolah dalam 1 bangunan dengan 
2 shif belajar. Dengan kondisi 
seperti ini tentunya akan mem-
pengaruhi proses pembelajaran 
sehingga menjadi kurang efektif. 
Untuk menunjang terlaksananya 
program pemerintah tentang Wajar 
Dikdas 9 tahun di kecamatan 
cikancung diperlukan penambahan 
jumlah SD dan lokasinya dapat 
dijangkau oleh seluruh desa di 
kecamatan cikancung. 

Perbandingan Antar Jenjand 
Pendidikan (PAJ) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah sekolah pada jenjang per . 
didikan tertentu dengan jumlah 
sekolah pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 

Data dasar yang digunakan : 
Jumlah lembaga tingkat SD adalah 
47 buah 

Rumus : PAJ : 

Jml sekolah jenjang pendidikan tertentu 
PM. 

Jml sekolah jenjang pendidikan lebih tinggi 

") SD, **) SMP 

47 
PM: 

11 
. 4,27 

Kesenjangan antara sekolah 
jenjang pendidikan dasar di 
kecamatan cikancung terbilang 
tinggi dilihat dan perbandingan 
antara jumlah pendidikan dasar 
(SD) dan jumlah pendiidikan 
menengah (SMP). 
d. Hash l Perhitungan APK dan 

APM SD 
API( dan AKA SDIAVS411 tingkat kecarnalan 

Jml SD se 
Ken 

Ckancung 

Jml 
Nick 
7-12 
th 

kill siswe SD 

API( APM Slrhnya 
7- 
12 
th 

47 9962 10892 9997 109,33 100,35 

Untuk mengetahui banyaknya 
anak yang bersekolah di suatu 
jenjang pendidikan dan daerah 
diperlukan angka partisipasi kasar 
(APK). Angka partisipasi kasar ini 
dapat diperoleh dan i data —data 
be ri kut: 
Penduduk usia sekolah, misalnya 
tingkat SD adalah penduduk usia 
7-12 tahun : 9962 anak 
Siswa seluruhnya, misalnya 
jumlah seluruh siswa tingkat SD : 
10892 siswa. 
Rumus APK: 
APK: 

Jml alma di *Sang pendidikan tertentu 
APK  5100 

Jml penduduk kelompok usia tenentu 

Tingkat SD:Kelompok usia 7-12 tahun 
10892 

APK .   x 100 : 109, 33 % 
9962 

Berdasarkan data—data yang 
telah di peroleh dan i pemetaan dan 
pendataan diperoleh angka 
partisipasi kasar (APK) sebesar 
109,33 %. Harga APK ini melebihi 
angka 100 1̀/0 hal ini disebabkan 
karena lokasi—lokasi dan sebagian 
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besar di kecamatan ini terletak 
diantara daerah kota dan 
perbatasan, sehingga banyak anak 
usia sekolah dan i kecamatan lain 
yang bersekolah di sekolah—
sekolah di wilayah kecamatan 
cikancung. Faktor lain yang 
memungkinkan memperbesar 
harga APK adalah karena terdapat 
siswa yang berusia diluar usia 
resmi sekolah, seperti adanya 
siswa sekolah dasar kelas 1 yang 
usianya dibawah 7 tahun. 

Untuk mengetahui banyaknya 
anak usia sekolah yang bersekolah 
di suatu jenjang pendidikan yang 
sesuai diperlukan angka partisipasi 
murni (APM). Angka partisipasi 
murni (APM) ini dapat diperoleh 
dan i data—data berikut: 

a) Penduduk usia sekolah, 
misalnya tingkat SD adalah 
penduduk 7-12 tahun : 9.962 
anak. 

b) Siswa usia sekolah sesuai 
jenjangnya, misalnya siswa 
usia 7-12 tahun di tingkat SD : 
9.997 siswa. 

Rumus : 
Jml siswa kel. Usia Sekoiah di 
Jenjang pendidikan tertentu *) 

APM:  
Jrnlpend kel. Usia tertantu 

x100 

') Tingkat SD :Kelompok usia 7-12th 
**) Tingkat SD:Kelompok usia 7-12 th 

9997 
APM: — x 100 = 100,35% 

9962 

Berdasarkan data—data ter-
sebut, diperoleh harga (APM) 
sebesar 100,35%. Harga APM ini 
menunjukan bahwa banyak anak 
usia sekolah tingkat SD yang 
bersekolah di desa Mandalasari 

sangat tinggi. Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar lokasi 
sekolah berada di daerah 
perbatasan desa dan kecamatan. 
e. Analisis data guru SD/MI 

Jml Guru yang layak tingkat SD & Jml Ruangan Kelas 
Se (ec. Cikancung 

Desa 
Jml

Siswa 

Jinl Guru Hon, 

bet 

Jml 
Ruangan 

Diba 
wah 
D3 

SI 
ke 

alas 
Layak Tdk

rayon

Tjg. Laya 1807 34 14 36 17 6 

Cikasungka 1246 32 10 36 17 5 

Mgr. Manah 877 22 7 20 10 5 

Mandalasari 1744 32 8 43 37 4 
Cikancung 841 36 6 30 12 13 
Cihanyir 737 27 8 36 21 6 

Ciluluk 1622 25 5 43 37 4 

Srirahayu 1073 23 5 28 21 1 
MkrLaksana 945 4 6 a 13 4 

JUML4H 10892 235 69 280 185 48 

26 

a) Rasio Siswa dan Guru (R-S/G) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
tertentu. 
Data dasar yang digunakan: 
• Jumlah siswa tingkat SD 

adalah 1807 orang 
• Jumlah guru tingkat SD 

adalah 304 orang 
Rumus : 

Fi SIG 
Jml sekolah jeniang pendidikan tertentu 

Jml guru pada jenjang pendidikan tertentu 

*) jenis sekolah:SD 
10892 

R-S/G : — 35,83 'A 
304 

b) Rasio Kelas dan Guru (R-K/G) 
Definisi: perbandingan antara 
jumlah kelas dengan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
tertentu. 
Data Dasar yang Digunakan: 

• Jumlah kelas tingkat SD adalah 
233 
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• Jumlah guru tingkat SD 304 
Rumus : 

Jml Kls pada jenjang pend tenentu 
R-K/G :  

Jml guru pada jenjang pend tertentu 

jenis sekolah = SD 
233 

R-K/G :-- 0,77 
304 

Kesimpulan : 
Dengan melihat perbandingan 

antara jumlah kelas dan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
dasar di kecamatan cikancung 
termasuk rendah, dengan melihat 
kurangnya jumlah kelas dibanding 
dengan jumlah guru. 
c) Tingkat Pelayanan Sekolah 

(TPS) 
Definisi: perbandingan antara 
jumlah penduduk usia sekolah 
dengan jumlah sekolah ekuivalen 
atau jumlah lulusan terhadap 
sekolah ekuivalen. Sekolah 
ekuivalen adalah sekolah yang 
diasumsikan melalui 6 ruang kelas. 
Tingkatan pelayanan sekolah untuk 
SD dan jenjang lebih tinggi 
dibedakan karena masing-msing 
sekolah melayani siswa yang 
berbeda. Khususnya SD adalah 
melayani siswa usia 7-12 tahun, 
sedangkan SMP dan SMAadalah 
melayani lulusan SD dan SMP 
yang akan masuk ke SMP dan SM. 
Data Dasar yang Digunakan: 
• Jumlah penduduk usia 7-12 

tahun adalah 9962 
• Jumlah ruang kelas tingkat SD 

adalah 304 
• Jumlah lulusan tingkat SD 1702 

Rumus : 

TPS-SD : 
Jumlah penduduk 7-12 th 

Jumlah Sekolah ekuivalen 

TPS-SMP. 
Jumlah lulusan 

Jumlah Sekolah ekuivalen 
Tingkat SD atau tingkat SMP 

9962 
TPS-SD: - 32,76 

304 

3752 
TPS-SMP:  - 47,94 

79 
d) Persentase kelayakan guru 

mengajar ( % GL) 
Definisi : Perbandingan antara 
jumlah guru layak mengajar 
dikaitkan dengan ijzah yang 
memiliki sesuai dengan jenjang 
pendidikan tertentu dengan 
jumlah guru seluruhnya dan 
dinyatakan dalam persentase. 
SD : Guru SD yang layak 
mengajar adalah lulusan 
diploma II PGSD dan memilki 
ijazah yang lebih tinggi. 
Data Dasar yang digunakan : 
• Jumlah guru menurut ijazah 

tertinggi untuk tingkat SD 
adalah 12 orang 

• Jumlah guru seluruhnya 
tingkat SD adalah 65 

Rumus : 
Jml guru dgn ijazah yg layak mengajar 
Pada jenjang pendidikan tertentu 

% GL:   x100 
Jml guru seluruhnya pada jenjang 

Pendidikan tertentu 
)SD 

% GL 
69 

235 
-0.29 

f. Analisis Data Rombel dan 
Kelas SD / MI 

a) Rasio Siswa dan Sekolah 
(R-S/S) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
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sekolah pada jenjang 
pendidikan tertentu. 
Data Dasar yang Digunakan 
• Jumlah siswa tingkat SD 

adalah 10.892 siswa 
• Jumlah lembaga tingkat SD 

adalah 47 lembaga SD 
Humus: 

Jml siswa pd jenjang pend. 
tertentu 

H-S/S. 
Jml Sekolah pd jenjang pend. 

tertentu *) 

.) jenis sekolah = SD 
10892 

R-S/S :  
47 

- 231,75 

b) Rasio Siswa dan Kelas (R-
S/K) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
kelas pada jenjang pendidik-
an tertentu. 
Data Dasar yang Digunakan: 
• Jumlah siswa tingkat SD 

adalah 10.892 siswa. 
• Jumlah kelas tingkat SD 

adalah 304 kelas. 
Rumus : 

Jumlah siswa pada jenjang pend. 
tertentu*) 

H-S/K:  
Jumlah Sekolah pada jenjang 

Pendidikan tertentu *) 

')jenis sekolah = SD 

10892 
R-S/K •   -53,14 

304 
c) Persentase Ruang Kelas 

menurut Kondisi (%) 
Definisi: perbandingan antara 
jumlah ruang kelas menurut 
kondisi pada jnjag pendidikan 
tertentu dengan jumlah ruang 
kelas seluruhnya pada jenjang 
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yang sesuai dan dinyatakan 
dalam persentase. 

Data Dasar yang Digunakan: 
• Jumlah ruang kelas menurut 

kondisi tingkat D: kondisi 
baik 185 dan kondisi rusak 
48 

• Jumlah ruang kelas 
seluruhnya tingkat SD 
adalah 233 kelas 

Rumus : 
jml ruangan kls kondisi tertentu 

pada jenjang pendidikan tertentu 
% RKK   x100% 

jml ruangan Ids pada jenjang 
pendidikan tertentu 

*) 3 jenis kondisi yaitu: 1) balk, 2) rusak 
ringan 

**) jenis sekolah = SD 

Kondisi balk: 
185 

% RKK   - 0,79 
233 

Kondisi rusak ringan : 
48 

% RKK :   -0,21 
233 

g. Solusi yang harus dilakukan 
Be rdasarkan anal isis data 

yang disajikan di atas maka solusi 
yang harus dilkukan adalah: 
Rehabilitasi Sekolah Dasar yang 
bertujuan : 
a) Mendukung tercapainya pro-

gram penuntasan wajar dikdas 
9 tahun yang bermutu tinggi. 

b) Meningkatkan kondisi gedung 
sekolah dan prasarana pendu-
kungnya, sehingga secara fisik 
layak untuk melaksanakan 
P BM. 

c) Memberikan kenyamanan dan 
keamanan dalam PBM. 

d) Mendukung tercapainya standar 
pendidikan nasional. 



Penyuluhan dan Pembinaan Wajar.... (Moch Eryk Kamsori) 

e) Meningkatkan partisipasi ma-
syarakat terhadap pendidikan. 

Sehubungan data diatas yang 
kami peroleh terdapat beberapa 
permasalahan diantaranya, 
mengenai gedung sekolah yang 
rusak, adanya penggunaan 
bangunan sekolah yang digunakan 
oleh 3 sekolah dalam beberapa 
rombongan belajar. Selain iitu di 
kecamatan cikancung tidak ter-
dapat sekolah bagi anak-anak 
yang cacat mental karena setelah 
kami lakukan pendatan terdapat 
warga yang keterbelakangan 
mental. 

Melihat kondisi tersebut 
diperlukan adanya perbaikan dan 
pembangunan unit sekolah baru, 
sehingga proses belajar mengajar 
dapat berjalan lancar. Untuk 
mengatasi masalah mengenai 
warga kecamatan cikancung yang 
keterbelakangan mental diperlukan 
pembangunan sekolah luar biasa 
agar warga tersebut dapat 
bersekolah. 

Jika dilihat dan faktor budaya 
tingkat kesadaran masyarakat 
akan pendidikan masih minim 
karena adanya pengaruh lingkung-
an yang cenderung berorientasi 
pada materi sehingga dengan 
kondisi yang demikian menyebab-
kan tidak adanya motivasi belajar 
pada anak. Untuk menanggulangi 
masalah tersebut diperlukan 
penyuluhan - penyuluhan dan 
pemotivasian guna mendorong 
anak menjadi lebih berminat akan 
pendidikan. 

2 Ana&Is Data SMP/MTs/ Seek-
rajat 
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a. Ana&Is Jumlah Siswa 
SMP/MTs/Sederajat 

Kecamatan Cikancung memili-
ki 11 SMP/MTs/Sederajat, yang 
tersebar di seluruh daerah 
kecamatan Cikancung. Jumlah 
siswa yang berada di sekolah 
dasar se-kecamatan berjumlah 
3.752 siswa. 

Instrumen Relcapitulasi La SW/Mrs/Secletaiat Se-
Kecanalan Ckanang 

P47 1109 09•9 
00911 

00009/ 
,...., 

0,10, 9•9•94009091990 

&Whys UN LS- 15 h 
C109901/.3 09 

T.90 3 it. I a a 

13 _ s  . 

0 

2 13 . I LV A 33 

3 100900 2 32 292 20 

4 Marcinamal 2 109 015 91 

5 131=1112 1 XS 729 

I ON* 2 1.01 1.172 0 

7 OA* - 

5 9411:15111,11 1 320 325 • 

9 1•19:0009. 1 Mt 91 37 

1701 11 082 369 293 

Sedangkan jumlah anak usia 
13-15 tahun dan i kecamatan 
Cikancung adalah 4.561 anak. Dani 
jumlah anak usia 13 - 15 tahun 
tersebut, terdapat 3.526 anak yang 
bersekolah di kecamatan 
Cikancung. Sisanya tidak 
bersekolah dikarenakan berbagai 
alasan, seperti Drop Out saat 
masih sekolah atau karena 
memang belum pernah bersekolah 
dan ada juga yang masih duduk di 
sekolah dasar/MI. 

Bila di bandingkan, terdapat 
perbedaaan antara jumlah siswa 
yang bersekolah di kecamatan 
cikancung dan anak usia sekolah 
yang berasal dan i kecamatan 
cikancung. Hal ini dikarenakan 
tidak seluruhnya siswa yang 
bersekolah di SMP/MTs/Sederajat 
ini adalah penduduk yang berasal 
dan i kecamatan Cikancung. 
Sekolah-sekolah ini tidak hanya 
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diminati oleh penduduk dani 
kecamatan cikancung, namun 
dikarenakan lokasinya yang dekat 
dengan wilayah kecamatan lain 
maka anak-anak usia sekolah yang 
berasal dan i kecamatan lain pun 
ikut bersekolah di SMP/MTs/ 
Sederajat yang berada di keca-
matan cikancung. Kecamatan lain 
yang biasa ikut bersekolah ke 
kecamatan cikancung berasal dani 
kecamatan cicalengka, dan 
kecamatan majalaya. 

b. Analisis Jumlah SMP/MTs/ 
Sederajat 
Di kecamatan cikancung ter-

dapat SMP / MTs / Sederajat. 
Seluruh SMP/MTs/Sederajat ter-
sebut tersebar di semua wilayah 
kecamatan cikancung. Dilihat dani 
jumlah dan lokasi, penempatan 
SMP/MTs/Sederajat kurang cukup 
memadai. Hal ini terbukti dani 
adanya 11 sekecamatan. Dengan 
kondisi seperti ini tentunya akan 
mempengaruhi proses pembel-
ajaran sehingga menjadi kurang 
efektif. Untuk menunjang terlak-
sananya program pemerintah 
tentang Wajar Dikdas 9 tahun di 
kecamatan cikancung diperlukan 
penambahan jumlah SMP / MTs / 
Sederajat dan lokasinya dapat 
dijangkau oleh seluruh desa di 
kecamatan cikancung. 

Kesenjangan antara sekolah 
jenjang pendidikan dasar di 
kecamatan cikancung terbilang 
tinggi dilihat dan i perbandingan 
antara jumlah pendidikan dasar 
(SD) dan jumlah pendiidikan 
menengah (SMP). 
c. Hasa Perhitungan APK dan 

APM SMP/MTs/Sederajat 
30 

APK dan APM SMP/MTs/Sederajat 
Tingkat Kecamatan 

Jml SMP 
se kec. 

Cikancung 

Jml 
penddk

Slrh 13-15 
th 

Jml siswa SMP 

APK APM 
nya 

13-15 
IS 

11 3978 3752 3526 
94, 
31 
% 

88, 
63 
% 

Untuk mengetahui banyaknya 
anak yang bersekolah di suatu 
jenjang pendidikan dan daerah 
diperlukan angka partisipasi kasar 
(APK). Angka partisipasi kasar ini 
dapat diperoleh dan i data-data 
berikut : 
• Penduduk usia sekolah, misal-

nya tingkat SMP/MTs/Sederajat 
adalah penduduk usia 13 - 15 
tahun : 3978 anak 

• Siswa seluruhnya, misalnya 
jumlah seluruh siswa tingkat 
SMP/MTs/Sederajat : 3752 
siswa 

Rumus APK: 
Jml siswa di jenjang pend. tertentu *) 

APK . X100 
Jml penduduk kelmpk usia tertentu 

*)Tingkat SMP/MTs/Sederajat 
Kelompok usia 13- 15 tahun 

3752 
APK: 

3978 
- 94,31 % 

Berdasarkan data—data yang 
telah di peroleh dan i pemetaan dan 
pendataan diperoleh angka 
partisipasi kasar (APK) sebesar 
94,31 %. Harga APK ini kurang 
dan i angka 100 % hal ini 
disebabkan karena Faktor lain 
yang memungkinkan memperbesar 
harga APK ataupun yang 
menurunkan APK adalah karena 
terdapat siswa yang berusia diluar 
usia resmi sekolah, seperti adanya 
siswa sekolah dasar kelas VII yang 
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usianya dibawah 13 - 15 tahun dan 
juga siswa yang Drop out dan yang 
tidak melanjutkan. 

Untuk mengetahui banyaknya 
anak usia sekolah yang bersekolah 
di suatu jenjang pendidikan yang 
sesuai diperlukan angka partisipasi 
murni (APM). Angka partisipasi 
mumi (APM) ini dapat diperoleh 
dan i data—data berikut: 
• Penduduk usia sekolah, misal-

nya tingkat SMP/MTs/Sederajat 
adalah penduduk 13 - 15 tahun: 
3978 anak. 

• Siswa usia sekolah sesuai 
jenjangnya, misalnya siswa usia 
13 - 15 tahun di tingkat SMP/ 
MTs/Sederajat : 3526 siswa. 

Rumus : 

APM 

Jml siswa kelmpk usia Sekolah 
di jenjang pend. tertentu 

  x 100 
Jml penduduk kelompok 

usia tertentu **) 

Tingkat SMP/MTs/Sederajat : 
Kelompok usia 13. 15 tahun 

• Tingkat SMP/MTs/Sederajat : 
Kelompok usia 13- 15 tahun 

3526 
APM: - - 88,63 % 

3978 
Berdasarkan data—data ter-

sebut, diperoleh harga (APM) 
sebesar 88,63%. Harga APM ini 
menunjukan bahwa banyak anak 
usia sekolah tingkat SMP/MTs/ 
Sederajat yang berusia diluar usia 
resmi sekolah, seperti adanya 
siswa sekolah dasar kelas VII yang 
usianya dibawah 13 - 15 tahun dan 
juga siswa yang Drop out dan yang 
tidak melanjutkan. 

d. Ana/Lis Data Guru SMP/MTs/ 
Sederajat 

Jumlah Gum ving LasikTInglcat SIIP Serta Juniah 
Ruangen Kates Se-Kecarratan Maiming 

No Dooa 
.2/2121 
Shwa 

Jun211040/ 
Pal* 

Juni* 
Rue** 

7Idak 
No* 

DI Bow* 
03 

SI Ks 
Mao 

1.4412 

1 1121ing lo* IS 4 1 3 3 • 

C1/ 4**21 120 3 • 3 • 1 
3 NeNormonet 312 2 4 II 4 
4 Msndslourl 1230 11 37 31 27 3 
5 Ckonoun( 324 7 2 11 4 • 
6 011•1* 1.112 4 II 75 27 2 
7 pubic - - • - 

II MINA*. 331 4 2 1 II - 

•P4•12.. 131 7 I 4 2 • 
JUSILAN 3752 42 1211 12 IS 10 

a) Rasio Siswa dan Guru (R-
S/G) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
tertentu. 
Data Dasar yang diguna-kan: 
• Jumlah siswa tingkat 

SMP/MTs/ Sederajat adalah 
3752 orang 

• Jumlah guru tingkat 
SMP/MTs/ Sederajat adalah 
168 orang 

Rumus : 
Jml siswa pd jenjang pend. 

tertentu 
R-S/G . 

Jml guru pd jenjang pend. 
Tertentu 

jenis sekolah: SMP/MTs/ Sede-rajat 
3752 

R-S/G : - - 22.33% 
168 

b) Rasio Kelas danGuru(R-K/G) 
Definisi: perbandingan antara 
jumlah kelas dengan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
tertentu. 
Data dasar yang digunakan: 
• Jumlah kelas tingkat SMP/ 

MTs/ Sederajat adalah 79 
• Jumlah guru tingkat SMP/ 

MTs/Sederajat 168 

Ell 
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Rumus : 
Jml kelas pd jenjang pend 

tertentu *) 
R-K/G 

Jml guru pd jenjang pend 
Tertentu ') 

*) jenis sekolah = SMP/MTs/ Sederajat 

79 
R-K/G = 0,47 

168 

Kesimpulan: 
Dengan melihat perbandingan 

antara jumlah kelas dan jumlah 
guru pada jenjang pendidikan 
dasar di kecamatan cikancung 
termasuk rendah, dengan melihat 
kurangnya jumlah kelas dibanding 
dengan jumlah guru. 

b) Pesentase kelayakan guru 
mengajar ( % GL) 
Defenisi : Perbandingan antara 
jumlah guru layak mengajar 
dikaitkan dengan ijzah yang 
memiliki sesuai dengan jenjang 
pendidikan tertentu dengan 
jumlah guru seluruhnya dan 
dinyatakan dalam persentase. 

SMP/MTs/Sederajat Guru 
SMP/MTs/Sederajat yang layak 
mengajar adalah lulusan diploma 
Ill dan memilki ijazah yang lebih 
tinggi. 
Data Dasar yang digunakan : 
• Jumlah guru menurut ijazah 

tertinggi untuk tingkat SMP/ 
MTs/Sederajat adalah 126 
orang 

• Jumlah guru seluruhnya tingkat 
SMP/MTs/Sederajat adalah 168 

Rumus : 
Jml guru dgn ijazah layak mengajar 

pada jenjang pend tertentu ) 
% GL. x100 

Jml guru seluruhnya pada jenjang 
pend tertentu 

)SD 

126 
% GL:   - 0,75 

168 

e. Analisis Data Rombel dan Kelas 
SMP/MTs/Sederajat 

a) Rasio Siswa dan Sekolah 
(P -S/S) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
sekolah pada jenjang pendi-
dikan tertentu. 
Data Dasar yang Digunakan : 
• Jumlah siswa tingkat 

SMP/MTs/-Sederajat adalah 
3752 siswa 

• Jumlah lembaga tingkat 
SMP/-MTs/Sederajat adalah 
11 lembaga SMP/MTs/-
Sederajat 

Rumus : 
Jml siswa pd jenjang pendidikan tertentu') 

R-S/S : 
Jml Sekolah pd jenjang pendidikan tertentu) 

") jenis sekolah = SMP/MTs/Sederajat 
3752 

A-S/S. — =341,1 
11 

b) Rasio Siswa dan Kelas (R-
S/K) 
Definisi : perbandingan antara 
jumlah siswa dengan jumlah 
kelas pada jenjang pendidikan 
tertentu. 
Data Dasar yang Digunakan : 
• Jumlah siswa tingkat SMP/ 

MTs/Sederajat adalah 3752 
siswa 

• Jumlah kelas tingkat SMP/ 
MTs/Sederajat adalah 79 
kelas 

Rumus : 
Jml siswa pd jenjang 
Pendidikan tertentu ) 

A-S/K: 
Jml Sekolah pd jenjang 
Pendidikan tertentu ) 
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') jenis sekolah = SMP/MTs/Sederajat 
3752 

R-S/K : — — 47,49 
79 

c) Persentase Ruang Kelas 
menurut Kondisi (%) 
Definisi: perbandingan antara 
jumlah ruang kelas menurut 
kondisi pada jnjag pendidikan 
tertentu dengan jumlah ruang 
kelas selu-ruhnya pada jenjang 
yang sesuai dan dinyatakan 
dalam persentase. 
Data Dasar yang Digunakan: 
• Jumlah ruang kelas 

menurut kondisi tingkat 
SMP/MTs/Sederajat 
kondisi baik 126 dan kondisi 
rusak 42 

• Jumlah ruang kelas 
seluruhnya tingkat 
SMP/MTs/Sederajat adalah 
168 kelas 

Rumus : 
Jml ruarigan kelas kondisisi tertentu 
pada jenjang pendidikan tertentu 

% RKK •   x100% 
jml ruangan kelas pada jenjang 

pendidikan tertentul 

*) 3 jenis kondisi yaitu: 1) baik, 2) rusak 
ringan 
—)jenis sekolah = SMP/MTs/Sederajat 

Kondisi baik: 
126 

%RKK : - -0,75 
168 

Kondisi rusak ringan : 
42 

—0,25 
168 

% RKK 

f. So/us/yang harus ddakukan 
Berdasarkan analisi data yang 

disajikan di atas maka solusi yang 
harus dilkukan adalah Rehabilitasi 

SMP/MTs/Sederajat yang ber-
tujuan: 
a) Mendukung tercapainya pro-

gram penuntasan wajar dikdas 
9 tahun yang bermutu tinggi. 

b) Meningkatkan kondisi gedung 
sekolah dan prasarana pendu-
kungnya, sehingga secara fisik 
layak untuk melaksanakan 
PBM. 

c) Memberikan kenyamanan dan 
keamanan dalam PBM. 

d) Mendukung tercapainya stan-
dar pendidikan nasional. 

e) Meningkatkan partisipasi ma-
syarakat terhadap pendidikan. 

Sehubungan data diatas yang 
kami peroleh terdapat beberapa 
permasalahan diantaranya, 
mengenai gedung sekolah yang 
rusak, data yang telah kami dapat 
setelah pensurveian pendidikan di 
tingkat SMP banyak beberapa hal 
yang harus diperhatikan diantara-
nya, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai sehingga perlu 
perbaikan guna memperlancar 
program pemerintah tentang Wajar 
Dikdas 9 Tahun. Selain itu juga 
untuk kalangan ekonomi rendah 
perlu adanya peningkatan baik dani 
segi pembangunan sekolah (ter-
buka) maupun kualitas pendidikan-
nya. 

Mengingat adanya kendala 
dan i masyarakat mengenai lokasi 
sekolah yang jauh dari pemukiman 
warga sehingga perlu adanya 
sekolah terdekat yang dapat 
terjangkau. 

Jika dilihat dan faktor budaya 
tingkat kesadaran masyarakat 
akan pendidikan masih minim kare-
na adanya pengaruh lingkungan 

El 
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yang cenderung berorientasi pada 
materi sehingga dengan kondisi 
yang demikian menyebabkan tidak 
adanya motivasi belajar pada anak. 
Untuk menanggulangi masalah 
tersebut diperlukan penyuluhan-
penyuluhan dan pemotivasian 
guna mendorong anak menjadi 
lebih berminat akan pendidikan. 

3. AnaHsi's Data Penduduk Usia SD 
dan SMP yang tidak Sekolah 

a. Analisis Penduduk Usia 7-12 
tahun yang tidak sekolah 

Dox 
Joel 
OK 

Ana le46 7 12 Ohm 

SIM 

m 

$4/613133 

sons 
sax 

", 
,.... 
....' 

Tod 
sons 

sasnis 
Millilit 

TM 133.31 
SD 

7.; 
Do 
$o . . 4

rig Jaya 2186 1262 1074 71 30 71 16 
Ckanang 
ka 

2519 1188 1027 71 22 68 

liegarman 
ah 

2314 1300 1211 66 9 1 13 

Mandansa 
n 

1855 1069 1052 9 1 7 

Cdranang 1692 936 811 26 33 25 17 
Chanyv 1575 878 726 126 16 2 22 
Cduluk 2511 1359 1205 84 37 18 5 
53146a89 1644 1073 1020 15 23 2 13 
SAekar 
laksana 

1515 897 839 22 9 8 19 

All 17814 9962 8965 481 481 196 112 

Di kecamatan Cikancung, 
penduduk usia sekolah 7-12 tahun 
ada 9962 anak, sedangkan jumlah 
anak usia 7-12 tahun yang tidak 
sekolah adalah 308 orang. Dan i 87 
orang tersebut, 196 orang belum 
sekolah masuk ke SD. Alasan lain 
kenapa orang tua anak tidak 
segera memasukkan anaknya ke 
SD adalah kendala biaya, namun 
orang tua mereka akan 
memasukkan anaknya ke SD 
setelah mempunyai biaya. 
Sedangkan 112 orang lainnya, 
termasuk dalam kategori Drop Out 
dan i SD maupun SMP/sederajat 
dengan alasan adalah kurangnya 

biaya, tidak ingin melanjutkan dan 
ingin melanjutkan kepesantren. 
b. Analisis data penduduk usia 

13-15 tahun yang tidak 
sekolah 

INSTRUMENPEICATPAN ANAX 60286 PENDDIKAN DAS AA 
( 13-15TAHUN) 

Dow 
Job 
13( 

Milt DX12 -IS 1•1•16 

SHOO. TOY foleith 

SO/ 
IV 
0.3 

SUM 
WO 
3114 

131.TA 

Tnol 111173301 9) 

103 
11•1041•1 

I• 
alb 

D3 
11211 
WS 
SAO 

Toni 
IIIIPI 
VW 
$op 

6.136 
Pond, 
...,..... 
— 

D3 4 
$O 
ID 

MO 

I Twoni bye JIM CO 21 MI 07 43 7 3/ 6 

2 C5u246 an WI X 416 41 31 2 7 II 1 

3 boom* nu 673 161 Xi 7 33 1 11 1 

4 IbrolX•ai 1116 SC SO • 14 . 1 

1 Cluxuro 1031 MO 14 771 63 44 6 21 1 11 

6 Clhooir 137S 311 II $4 33 It I II II 

I 31341, 1614 XI 117 XII 33 12 7 34 3 1 

1 86 4402 MI XI 3211 23 I 

3 1143dXs5 MS 3311 42 MO *I 20 5 

AMA 13111 4631 313 3113 ibi XI II 113 31 67 

34 

kecamatan cikancung, 
penduduk usia 13 — 15 tahun ber-
jumlah 4561 dan jumlah anak usia 
13-15 tahun yang tidak sekolah 
adalah 38 orang. Dad data ter-
sebut, 309 anak yang tidak melan-
jutkan ke SMP karena kurangnya 
biaya, kurangnya motivasi,dan 
ingin melanjutkan ke pesantren, 
dan 57 anak Drop Out di SMP/ 
MTs/Sederajat karena kurangnya 
biaya, dan ada juga anak yang 
sedang duduk di jenjang pendi-
dikan SMA yang berjumlah 259. 

IV. Kesimpulan dan Rekomen-
dasi 

1. Kesimpulan 
Dad kegiatan P2M yang telah 

kami laksanakan di Kecamatan 
Cikancung Kabupaten Bandung, 
maka kami dapat menyimpulkan 
bahwa : 
a. Anak-anak usia 7 — 12 tahun 

pada umumnya sedang menge-
nyam pendidikan dasar. 
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b. Di Kecamatan Cikancung juga 
banyak terdapat warga yang 
putus sekolah SD namun sudah 
berumur di atas 15 tahun. 

c. Faktor-faktor penyebab para 
penduduk yang tidak melanjut-
kan pendidikan Ice bangku SLTP 
pada umumnya karena faktor 
ekonomi yaitu mereka tidak 
mempunyai biaya yang cukup 
sehingga mereka dituntut untuk 
nafkah setelah lulus SD, selain 
itu juga faktor kultur pun mem-
pengaruhi, kebanyakan dani 
orang tua mereka meng-
anjurkan untuk masuk Pondok 
Pesantren itu dikarenakan 
kurang pedulinya orang tua 
mereka terhadap pendidikan. 
Padahal sebenarnya di pondok 
pesantren mereka 

d. hanya bertahan selama kurang 
lebih satu sampai tiga bulan, 
setelah keluar dan i sana mereka 
hanya menganggur. 

e. Bangunan-bangunan sekolah fi-
sik sekolah dasar atau MI masih 
memprihatinkan sehingga 
mungkin juga mengurangi moti-
vasi para penduduk di Kecamat-
an Cikancung Kabupaten Ban-
dung. 

2. Rekomendasi 

Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Kecamatan Cikan-
cung ini maka kami merekomen-
dasikan beberapa solusi, yaitu : 

a. Digalakannya program bea-
siswa bagi mereka yang tidak 

b. mampu melanjutkan pendidik-
an dasar sampai SLTP. 

c. Adanya perbaikan terhadap 
infrastruktur SD/MI yang ada di 
Kecamatan Cikancung sena 
penyediaan fasilitas sekolah 
yang memadai 

d. Diadakannya penyuluhan seca-
ra rutin mengenai pentingnya 
pendidikan dasar sembilan 
tahun pada seluruh warga 
kecamatan Cikancung. 

e. Peningkatan kualitas tenaga 
pengajar melalui berbagai pro-
gram pelatihan, untuk menge-
nyam pendidikan minimal sar-
jana, dan mengangkat tenaga 
pengajar menjadi PNS 

f. Peningkatan kualitas pengajar 
sehingga tidak ada sekolah 
yang kekurangan tenaga 
pengajar. 
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